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ABSTRACT

Background: One of the health problems that often occur during the fasting month is problems with the teeth and mouth.
Dental and oral problems are important things to pay attention to. Apart from causing bad breath, this can also affect a
person's self-confidence. Generally, dental and oral problems can be prevented by using mouthwash. When using
mouthwash during the Ramadhan, it must be done properly and correctly. Good knowledge towards the practice of using
mouthwash is very important. Methods: This research is a descriptive study with a cross sectional approach used random
sampling techniques. Data analysis used the Spearman test. Results: The category of knowledge of mouthwash
medicines at Semarang city health center was 83% in the good category. Meanwhile, in the practice category, 80%
were in the good category and 20% were in the bad category. Conclusion: There is a relationship between knowledge
and public attitudes regarding the practice of selecting halal herbal medicines in pharmacies. Where the significant
values are between knowledge and practice using mouthwash at ramadhan (0.00%),
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PENDAHULUAN
Ramadhan merupakan waktu bagi umat

mulut  semakin  meningkat (Kementerian
Kesehatan RI, 2014). Hasil penelitian

muslim dalam melaksanakan kewajiban ibadah
puasa. Puasa menurut bahasa berarti imsak
atau menahan, berpantang atau meninggalkan.
Sedang menurut istilah syara’ yang artinya
menahan diri dari makanan, minuman dan
senggama disertai dengan niat, sejak dari terbit
fajar sampai terbenam matahari disertai niat
dan beberapa syarat (Fatiha & Firdaus, 2023).

Salah satu permasalahan gigi dan mulut
ketika menjalankan ibadah puasa adalah bau
mulut. Selain menjadi permasalahan dalam
kesehatan bau mulut juga dapat menurunkan
percaya diri seseorang ketika berinteraksi
dengan orang lain.

Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018, persentase masalah gigi dan
mulut pada usia 15- 24 tahun mencapai 51,9%.
Hal ini  menunjukkan  bahwa  seiring
bertambahnya usia, masalah kesehatan gigi dan

menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut
yang semakin menurun dapat menyebabkan
penurunan rasa percaya diri pada remaja di
masa perkembangan (Erwin & Asmayanti, 2017).

Umat Islam membatasi kegiatan yang
berpotensi membatalkan  puasa  seperti
menelan air atau cairan saat perawatan gigi.
Dalam Fatwa MUI tahun 2018 bahwa perawatan
gigi seperti pembersihan karang gigi dan
perawatan gigi lainnya seperti menggunakan
obat kumur tidak membatalkan puasa.

Obat -obat yang dapat digunakan
selama bulan puasa dan tidak membatalkan
puasa diantaranya yaitu Obat yang diabsorpsi
melalui kulit (salep, krim, Plester), Obat yang
diselipkan dibawah lidah (seperti isosorbidide
dan nitrogliserine), Obat-obat yang disuntikkan
baik melalui kulit. Otot, sendi, dan vena, kecuali
pemberian makanan melalui intravena, Obat
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tetes mata atau telinga, Obat kumur, sejauh
tidak tertelan, Pemberian gas oksigen dan
anastesi, dan Obat yang digunakan melalui
rektal, seperti suppositoria.

Umat muslim yang menjalani puasa
dapat memiliki latar belakang kondisi medis
yang berbeda-beda. Oleh
pengetahuan mengenai puasa dan dampaknya
terhadap berbagai kondisi medis sangat
diperlukan. Pengetahuan termasuk kedalam
faktor  predisposisi yang
perilaku seseorang. Pengetahuan mengenai

karena itu,

mempengaruhi

obat-obatan sangatlah penting, karena obat
tidak hanya menyembuhkan dari sakit tetapi
dapat pula berpotensi menyebabkan penyakit
baru apabila tidak digunakan dengan tepat
(Sari, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
dilakukan terkait dengan
penggunaan obat kumur di bulan puasa yang

penelitian

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan,
penggunaan dan hubungan
pengetahuan terhadap perilaku penggunaan
obat kumur di bulan ramadhan pada pasien di

perilaku

Puskesmas Ngesrep Kota Semarang.

METODE

Penelitian deskrptif kuantitatif dengan
metode crossectional menggunakan kuisioner
yang berisi pertanyaan terkait dengan obat
kumur dan penggunaan obat kumur di bulan
puasa. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu
pasien di Puskesmas Ngesrep pada periode
maret-april tahun 2024 yang berusia 13-35 tahun
dan pernah atau sedang menggunakan obat
kumur. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu random sampling.
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HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karalteristik Responden

Variabel Jumlah Percent (%)
Responden

Jenis kelamin Laki-laki 43
26

Perempuan 57
34

Pekerjaan PNS 7
4

Wiraswasta 40
24

Pedagang 23
14

Mahasiswa 13
8

Pelajar 17
10

Usia 13-17 tahun 25
15

18-24 tahun 24
14

25-29 tahun 35
21

30-35 tahun 16
10

Jumlah 60 60

Tabel 2. Distribusi Jenis penggunaan obat kumur

Pengetahuan Jumlah Percent (%)
Responden
Obat kumur 53 88
label halal
Obat kumur non 7 12
label
Jumlah 60 60

Tabel 3. Distribusi Frekuensi pengetahuan

Pengetahuan Jumlah Percent (%)
Responden
Baik 32 53
Cukup 18 30

Rendah 10 17




Sabiti, F. B., Rochajati, S., & Haq, M. I. Indones.J. Med. Pharm. Sci. (2025) 4: (1)p72-76

ISSN 2776-0685

perilaku
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan
obat kumur
Penggunaan Jumlah Percent (%) Tabel 6. Uji Hubungan pengetahuan terhadap
responden perilaku penggunaan obat kumur
Baik 33 55 Variabel Nilai signifikansi
Cukup 15 25 (Spearman
Rendah 12 20 cerrelation)
Pengetahun 0.652 0,00
Tabel 5. Uji Homogenitas terhadap
Variabel Signifikansi Keterangan perilaku
Pengetahuan 0,00 Tidak homogen
terhadap
PEMBAHASAN Praktik pemilihan obat herbal yang halal,

Hasil penelitian terkait karakteristik
responden diantaranya pada responden laki-laki
dan perempuan, penelitian ini menunjukkan
perempuan memiliki persenatase yang lebih
besar (57%) dibandingkan dengan persentase
laki-laki (43%). Perempuan cenderung lebih
banyak mencari informasi baik di media sosial
maupun langsung terkait kesehatan (Eka yan
dan Chairoel, 2019) Jenis kelamin dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang
(Notoatmodjo, 2018)

Penggunaan obat kumur pada pasien di
Puskesmas Ngesrep mayoritas menggunakan
obat kumur berlabel halal yaitu sebesar 88%.
Dalam obat kumur yang berlabel halal tidak
terdapat kandungan
penggunaan alkohol sendiri dalam obat pencuci
mulut dapat berdampak negatif pada kesehatan
gigi dan mulut. Terdapat beberapa efek
samping diantaranya mulai dari oral pain,

alcohol, karena

perubahan warna gigi, rasa terbakar pada mulut
sampai risiko terkena kanker mulut (Oktanauli
et al, 2017). Obat pencuci mulut yang
mengandung alkohol berpotensi menyebabkan
kanker mulut, hal ini dikarenakan dalam obat
kumur memiliki kandungan konsentrasi alkohol
yang tinggi (Guha et al., 2007; Lestari 2023).

dan sikap masyarakat dengan praktik pemilihan
obat herbal yang halal. Dalam mengambil
keputusan pembelian atau memilih obat herbal
halal, konsumen yang memiliki pengetahuan
atau pemahaman agama yang baik akan lebih
aktif dan selektif terhadap kandungan barang
yang dibelinya (Rosyid dkk., 2024)

Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Obat
Kumur

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan
responden dalam kategori baik 53% terkait
penggunaan obat kumur di bulan puasa. Dalam
hal ini responden sudah memiliki pengetahuan
yang cukup baik terkait dengan obat kumur
maupun terkait obat kumur. Dalam penelitian
Lestari dkk.,(2021) pengetahuan masyarakat
terkait dengan penggunaan obat kumur
dikatakan baik karena masyarakat sudah
mengetahui terkait dengan obat kumur herbal
dan juga penggunaannya meliputi indikasi
dalam penggunaan obat kumur herbal, manfaat
dari penggunaan obat kumur, frekuensi
penggunaan dan lama penggunaan obat kumur.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku
penggunaan obat kumur pada responden di
Puskesmas Ngesrep memiliki kategori baik 55%.
Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang



dapat mempengaruhi perilaku seseorang salah
satunya yaitu dalam penggunaan obat.
Pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan
seseorang melakukan penyalahgunaan atau
penggunaan obat yang salah (Nugrahaeni &
Rachmawati, 2022).

Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku
Penggunaan Obat Kumur

Dalam  hasil  penelitian  hubungan
pengetahuan terhadap perilaku penggunaan
obat kumur di bulan puasa memiliki signifikansi
0,00 atau kurang dari p-value 0.05, yang berarti
pengaruh
pengetahuan terhadap penggunaan obat
kumur. Penelitian yang lain mengatakan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan penggunaan
obat tradisional dengan kesembuhan gigi pada
masyarakat di Kabupaten Pidie dengan nilai
p<0,004 atau kurang dari 0,05 yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan penggunaan obat tradisional

dengan kesembuhan rasa sakit gigi.

terdapat bermakna antara

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini

yaitu mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang baik sebesar 83% selaras
dengan hasil pada perilaku responden yaitu
memiliki perilaku penggunaan obat kumur yang
baik sebesar 80%. Hasil analisis hubungan antara
pengetahuan terhadap perilaku penggunaan
obat kumur di bulan ramadhan menunjukkan
terdapat hubungan antara pengetahuan
terhadap perilaku dengan nilai korelasi 0,652

dan hasil signifikansi 0,00 atau < p value 0,05.
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